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ABSTRAK
Meroplankton adalah organisme akuatik yang sebagian dari daur hidupnya bersifat planktonik dan merupakan
fase paling kritis karena belum dapat menghindar dari predator. Untuk tumbuh, meroplankton membutuhkan
kualitas perairan yang sesuai dan kawasan yang terlindung. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan
informasi kelimpahan meroplankton dan kualitas perairan di Teluk Jakarta. Pengumpulan data dilakukan pada
bulan April, Juni, Agustus dan Oktober 2009 (10 stasiun) serta April dan Juni 2010 (5 stasiun) dengan metode
stratified sampling. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa meroplankton di Teluk Jakarta tahun 2009, 2010
terdiri dari 4 kelompok yaitu:ikan, telur, udang dan kepiting. Komposisi meroplankton di Teluk Jakarta pada
tahun 2009 dan 2010 didominasi oleh larva udang masing-masing sebesar 56,17-90,40 % dan 72,1-75,5 %.
Kelimpahan larva udang tahun 2014 lebih rendah dibanding tahun 2009-2010. Kelimpahan larva udang dipengaruhi
oleh pH, salinitas, kecerahan dan suhu air.
Kata Kunci: Komposisi; meroplankton; kualitas perairan; Teluk Jakarta
ABSTRACT
Meroplankton are aquatic organisms that part of their life cycles was planktonic that need appropriate environ-
mental conditions and protected area for escaping from predators. The research aims to examine the composition
and abundance of meroplankton in Jakarta Bay. Sampling was conducted in Jakarta Bay on April, June, August and
October 2009 (10 stations) and April and June 2010 (5 stations). The samples of meroplankton collected by
stratified sampling method. The results showed that meroplankton in Jakarta Bay in 2009, 2010 consists of 4
groups: fish, eggs, shrimp and crab. Composition meroplankton in Jakarta Bay in 2009 and 2010 was dominated
by shrimp larvae by 56.17-90.40% and from 72.1-75.5% respectively. The abundance of shrimp larvae probably
correlated with pH, salinity, terbudity and temperature of the water.
Keywoeds: Composition; meroplankton; water quality; Jakarta Bay
PENDAHULUAN
Meroplankton adalah organisme akuatik yang
sebagian dari daur hidupnya bersifat planktonik, misalnya
tahap larva dan telur. Meroplankton merupakan fase paling
kritis karena belum dapat menghindar dari predator dan
membutuhkan kualitas lingkungan yang sesuai untuk
pertumbuhannya serta kawasan terlindung (Nybakken,
1992; Nontji, 2008). Variasi kelimpahan dan sebaran
meroplankton pada suatu habitat merupakan informasi
penting untuk memahami mekanisme dalam proses
rekruitmen serta faktor-faktor yang mempengaruhinya
(Mitchell, 1994, Quist et al., 2004; Shoji & Tanaka, 2008).
Nontji (2008) menyatakan bahwa informasi mengenai
meroplankton berguna untuk mengetahui daerah asuhan
(nursery ground) dan daerah pemijahan (spawning





Copyright © 2016, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL)
distribusi, kelimpahan dan pertumbuhan larva ikan di
perairan laut merupakan hal penting yang diperlukan dalam
pengelolaan perikanan terutama dalam hal perlindungan
habitat seperti menetapkan daerah perlindungan laut
(Marine Protected Area) dan kawasan perikanan refugia
(Fisheries Refugia) (Van der Lingen & Huggett, 2003).
Faktor-faktor lingkungan laut yang diketahui
mempengaruhi kehidupan hewan laut termasuk
meroplankton adalah faktor fisik, kimiawi dan biologi.
Informasi mengenai kelimpahan dan komposisi
plankton di Teluk Jakarta sudah banyak yang
dipublikasikan, beberapa diantaranya adalah oleh
Romimoharto&Juwana (2004), Fachrul et al. (2005),
Soedibjo (2006) dan Rahman (2011). Sebaliknya publikasi
penelitian meroplankton di Teluk Jakarta belum banyak
ditemukan. Berdasarkan uraian tersebut, kajian
meroplankton di Teluk Jakarta pada tahun 2009 merupakan
informasi awal yang penting sebagai dasar pengelolaan
sumber daya ikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
kelimpahan meroplankton dan hubungan antara
kelimpahan meroplankton dengan kondisi kualitas air di
teluk Jakarta. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
salah satu dasar untuk rekomendasi pengelolaan




Pengambilan sampel meroplankton dan parameter
oseanografi di Teluk Jakarta dilakukan pada tahun 2009
dan 2010. Tahun 2009 meliputi 10 stasiun pengamatan
yang tersebar dari wilayah barat sampai timur pada April,
Juni, Agustus dan Oktober kemudian tahun 2010 meliputi
5 stasiun pengamatan pada April dan Juni yang tersebar
di wilayah timur Teluk Jakarta (Gambar 1). Koordinat









Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel meroplankton dan oseanografi di Teluk Jakarta.
Figure 1. Map of meroplankton and oceanography sampling in Jakarta Bay.
No/
No
Lokasi Kode Posisi Geografis/Geographicalposition
Locations Code Lintang Selatan/Latitude Bujur Timur/Longitude
1 Tanjung Pasir J1 06o 00' 35.6" 106o 40' 28.5"
2 Tanjung Rebo J2 06o 02' 12.5" 106o 42' 50.1"
3 Muara Kamal J3 06o 05' 26.3" 106o 43' 49.6"
4 Muara Angke J4 06o 05' 49.8" 106o 45 46.8"
5 Muara Marunda J5 06 05’ 09.79” 106 57’ 15.47”
6 Muara Bekasi J6 06o 03' 19" 106o 58' 16"
7 Muara Gembong J7 06o 02' 09" 106o 58' 51"
8 Tanjung Gembong J8 06o 00' 28.26 “ 106o 57' 35.09"
9 Teluk Karawang J9 05o 57’ 51.59” 107o 00 14.06”
10 Tanjung Karawang J10 05o 56' 49 " 106o 58 58"
Tabel 1. Posisi geografis lokasi pengambilan contoh di Teluk Jakarta
Table 1. Geographical position of sampling sites in Jakarta Bay
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Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel meroplankton menggunakan
Bongo net (APHA, 2005), berukuran mata jaring 300 µm,
diameter mulut 60 cm dan panjang 2 m. Jaring bongo
ditarik kapal dengan kecepatan 2 knot selamat 10 menit.
Sampel meroplankton disimpan dalam botol plastik,
diawetkan dengan campuran formalin 4% dan boraks 2%.
Beberapa parameter oseanografi perairan seperti pada
Tabel 2 juga turut diukur. Sampel air untuk analisis data
oseanografi diambil dengan Nansen Bottle volume 1,5
liter.
Tabel 2. Parameter oceanografi yang diukur dan alat serta metode yang digunakan







Alat, metode dan pustaka
Instrument, method and literature
Oseanografi **) :
1. Kedalaman air/Water depth m Depth meter, insitu
2. Kecerahan/Transparency cm Cakram Secchi, in situ
3. Suhu/Temperature oc Reversiing Thermometer, in situ
4. pH/pH unit Titration, indicator universal pH 4-7/ in situ
5. Salinitas/Salinity o/oo Refraktometer, insitu




Kelimpahan meroplankton dihitung dengan




N : kelimpahan meroplankton/Abundance of meroplankton
(Ind/1000m3)
c : jumlah meroplankton yang tercacah dalam sampel/ The
number of sample meroplankton be counted (ind)
V : volume air tersaring/ The volume of filtered water (Vtsr
= 1 xt x v)
1 : luas bukaan mulut bongo net/ area of mouth bongo net
(m2)
t : lama waktu penarikan bongo net/ The length of time of
withdrawal bongonet (menit/minute)
v : kecepatan tarikan/ the pull speed of (m/menit; m/minute)
Hubungan Antara Kelimpahan Meroplankton dan
Kualitas Perairan
Hubungan antara kelimpahan meroplankton dan kualitas
perairan di Teluk dianalisis dengan Principle Component




Kelimpahan meroplankton di Teluk Jakarta tahun 2009
bervariasi, tertingggi pada bulan Juni. Kelimpahan
meroplankton bulan April berkisar antara 0,2-8.594 ind/
1000 m3, Juni antara 171-68.585 ind/1000 m3,Agustus antara
75-42.711 ind/1000 m3 dan Oktober antara 50-18.447 ind/
1000 m3 (Lampiran 1). Larva udang mendominasi
kelimpahan meroplankton pada bulan April-Oktober 2009
(Gambar 2). Secara spasial kelimpahan larva udang yang
tinggi terjadi di Muara Gembong, Tanjung Gembong dan
Muara Karawang di kawasan timur Teluk Jakarta.
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Gambar 2. Kelimpahan larva udang di Teluk Jakarta,
tahun 2009.
Figure 2. Abundance of shrimp larvae in Jakarta Bay
waters on 2009.
Kelimpahan meroplankton di Teluk Jakarta tahun 2010
pada bulanApril berkisar antara 5-2908,5 ind/1000m3, bulan
Juni berkisar antara 5,7-3163,7 ind/1000m3 yang juga
didominasi oleh larva udang (Gambar 3).
Komposisi Meroplankton
Meroplankton yang teridentifikasi pada tahun 2009
dan 2010 sebanyak 4 kelompok yng teridiri dari ikan, telur,
udang dan kepiting (Gambar 4 dan 5). Komposisi
meroplankton di Teluk Jakarta pada tahun 2009 didominasi
oleh larva udang sebesar 56,17-90,40 %, demikian juga
pada tahun 2010 didominasi oleh larva udang sebesar 72,1-
75,5 %.
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Gambar 3. Kelimpahan larva udang di perairan Teluk Jakarta, 2010.
Figure 3. Abundance of shrimp larvae in Jakarta Bay waters on 2010
Gambar 4. Komposisi (%) meroplankton di perairan Teluk Jakarta tahun 2009
Figure 4. Composition (%) of meroplankton in Jakarta Bay, 2009.
Gambar 5. Komposisi (%) meroplankton di perairan Teluk Jakarta tahun 2010.
Figure 5. Composition (%) of meroplankton in Jakarta Bay waters 2010.
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Kondisi Kualitas Perairan
Hasil pengukuran kualitas perairan Teluk Jakarta,
tahun 2009 secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.
Kecerahan perairan Teluk Jakarta berkisar antara 0,1-1,7
m, suhu air berkisar antara 28,5 - 33°C, pH di lokasi
penelitian berkisar antara 3,7–7,41, kadar oksigen terlarut
berkisar antara 2,94-5,64 mg/L dan kadar salinitas berkisar
antara 17-35 ‰.
Tabel 3. Kondisi kualitas perairan di Teluk Jakarta tahun 2009
Table 3. Water quality condition of Jakarta Bay on 2009
Kecerahan tertinggi (1,08 m) pada bulan April dan
terendah (0,6 m) pada bulan Juni. Suhu air tertinggi (30,7oC)
pada bulanApril dan terendah (30,2 oC) pada bulan Oktober.
pH tertinggi (7,27) pada bulan Juni dan terendah (6,15) pada
bulan Oktober. Salinitas tertinggi (30,55o/oo) pada bulan
Agustus dan terrendah (26 o/oo) pada bulan Juni.
Kondisi kualitas Perairan Teluk Jakarta pada
Tahun 2010 disajikan pada Tabel 3. Kecerahan
perairan bulan April lebih tinggi (0,8 m) dibandingkan
kecerahan bulan Juni (0,6 m). Suhu air bulan April
lebih tinggi (32,2oC) dibandingkan bulan Juni (30,9
oC). pH bulan April lebih tinggi (8,3) dibandingkan
bulan Juni (7,7) dan oksigen terlarut pada bulan April
hampir sama lebih dari 5 mg/L. Salinitas pada bulan
April lebih rendah (20,4 o/oo) dibandingkan bulan Juni
(28,4 o/oo).
Tabel 4. Kondisi kualitas perairan di Teluk Jakarta, Tahun 2010
Table 4. Water quality condition Jakarta Bay, 2010
Parameter Satuan /unit









Kecerahan/ transparency m 0,43-1,1 0,8 0,1-1,0 0,6
Suhu air/water temperature oc 31-32,7 32,2 30-31,6 30,9
pH unit 8,1-8,7 8,3 7,5-8,0 7,7
O2 terlarut/dissolved oxygen mg/l 4,7-5,8 5,06 4-6,5 5,4
Salinitas/salinity o/oo 6-28 20,4 24,5-29,9 28,4
Secara umum kondisi perairan di Teluk Jakarta pada
tahun 2009 dan 2010 relatif tidak fluktuatif, kecuali
kecerahan. Jika dibandingkan antara tahun 2009 dan 2010,
terdapat penurunan kecerahan rata-rata sebesar 0,2 m. Hal
ini mengindikasikan terjadinya peningkatan kekeruhan air.
Kesesuaian larva udang dengan lingkungan perairan
secara rinci disajikan pada Tabel 4 dan hubungan antara
kelimpahan larva udang dengan kualitas perairan disajikan
pada Gambar 6.
BAWAL 8 (2) Agustus 2016: 91-100
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Tabel 5. Kesesuaian larva udang dengan lingkungan perairan
Table 5. Suitability of shrimp larvae with the aquatic environment
Hubungan Kelimpahan Larva Udang dengan Kualitas
Perairan di Teluk Jakarta
Berdasarkan hasil analisis PCA pada Gambar 6,
diketahui bahwa kelimpahan larva udang dipengaruhi oleh
pH, salinitas, kecerahan dan suhu air, sedangkan pengaruh
oksigen terlarut terhadap kelimpahan larva udang tidak
signifikan.
Gambar 6. Hubungan kelimpahan larva udang dengan kualitas perairan di Teluk Jakarta, pada tahun 2009-2010.
Figure 6. Correlation between shrimp larvae abundance and water quality in Jakarta Bay, 2009-2010.
Bahasan
Komposisi dan Kelimpahan Meroplankton
Perairan Teluk Jakarta berfungsi sebagai daerah asuhan
dan pemijahan bagi berbagai jenis biota laut. Hal ini
ditunjukkan dengan ditemukannya meroplankton seperti
ikan, telur, udang dan kepiting. Larva udang merupakan
kelompok larva yang ditemukan dengan kelimpahan
tertinggi dan dijumpai hampir dalam setiap pengamatan.
Hasil pengamatan meroplankton tahun 2009 dan 2010
menunjukkan bahwa di perairan Teluk Jakarta dijumpai
berbagai jenis meroplankton dari kelompok ikan, telur,
udang dan kepiting.
Nastiti, A. S., et al. / BAWAL. 8 (2) Agustus 2016: 91-100
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Udang sebagai biota yang mendominasi komposisi
larva pada 2009-2010 juga dibuktikan dari hasil penelitian
tahun 2014, di mana lebih dari 90% kelimpahan larva Teluk
Jakarta didominasi udang (Hartati et al., 2015). Jenis larva
udang yang mendominasi adalah udang krosok (Penaeus
merguensis), udang jerbung (P. monodon), udang kipas
(Hapiosquilla annandalei) dan udang rebon (Acetes sp).
Kelimpahan larva udang di Teluk Jakarta pada tahun
2009-2010, lebih tinggi bila dibandingkan dengan
kelimpahan larva udang pada tahun 2014. Kelimpahan larva
di Teluk Jakarta pada bulanApril 2014 berkisar antara 0,8-
444,1 ind/m3, dengan komposisi jenis didominansi oleh
larva udang, larva moluska dan ikan. Pada bulan Agustus
kelimpahan larva berkisar antara 0,01-3,79 ind/m3,
komposisi jenis meroplankton tetap didominasi oleh larva
udang.
Penurunan kelimpahan larva udang pada tahun 2014
diduga berhubungan dengan lingkungan perairan saat ini
yang semakin terdegradasi, baik kondisi oseanografi
maupun ekosistem mangrove. Pusat Penelitian
Oseanografi LIPI melaporkan bahwa konsentrasi oksigen
pada Desember 2015 hanya mencapai hanya 1,094 mg/l
(keadaan normal 4-5 mg per liter). Kadar oksigen minim
akibat oleh banyaknya Coscinodiscus spp, kepadatan
fitoplankton ini mencapai 1-2 juta sel per liter (Anonimus,
2015). Selain parameter oseanografi, semakin
terdegradasinya ekosistem mangrove diduga menjadi
faktor rendahnya kelimpahan larva.
Nagelkerken et al. (2000) menyatakan bahwa
ketersediaan mangrove merupakan faktor penting sebagai
kawasan asuhan bagi biota air terutama udang dan ikan.
Bengen (2004) menyatakan bahwa ekosistem mangrove
merupakan habitat mencari pakan yang potensial, habitat
asuhan dan habitat perlindungan bagi biota perairan
terutama larva dan juvenil udang. Tutupan mangrove di
bagian timur Teluk Jakarta kurang dari 50 % atau 6,5-
44,43% (BPLHD DKI Jakarta, 2011; Dinas kehutanan, 2013;
Parawansa, 2007 dan Sodikin, 2013) akibat dari alih guna
lahan menjadi tambak dan penggunaan kayu mangrove
untuk kebutuhan rumah tangga. Di Muara Angke dan
Muara Kamal tutupan termasuk dalam kriteria sedang yaitu
sekitar 60,75 % , karena kondisi mangrove di kedua daerah
dijaga sebagai hutan lindung. Untuk itu diperlukan
pengelolaan Teluk Jakarta termasuk hutan mangrove untuk
menjaga kerberlangsungan hidup berbagai jenis ikan yang
potensial bagi perikanan.
Sebaran dan Kelimpahan Larva Udang
Sebaran dan kelimpahan larva udang di Teluk Jakarta
didukung oleh parameter lingkungan perairan yaitu pH,
salinitas, kecerahan dan suhu air. Sesuai dengan Gambar
6, diketahui bahwa tinggi kelimpahan larva udang diduga
dipengaruhi oleh nilai pH yang rendah. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Bir et al. (2015) bahwa pH
berkorelasi negatif terhadap kelimpahan larva udang dan
larva kepiting. Menurut Damar (2003) dan Arifin (2004)
peningkatan kandungan material organik yang
merangsang tingginya kelimpahan fitoplankton bahkan
bisa terjadi blooming menyebabkan rendahnya pH.
Peningkatan kelimpahan larva udang berkorelasi
negatif dengan kecerahan hal ini sesuai dengan hasil kajian
Shil et al. (2013) yang menyatakan bahwa kecerahan
berkorelasi negatif terhadap larva crustacea. Kelimpahan
larva udang berbanding lurus peningkatan suhu air, hal
sesuai dengan hasil kajian Arshad et al. (2011) yaitu
peningkatan suhu air memiliki korelasi positif terhadap
kelimpahan genus Peneaus dan Acetes. Menurut Ayata
(2011) distribusi meroplankton di teluk Biscay–N EAtlantic
dipengaruhi oleh suhu, salinitas dan khlorofil-a.
KESIMPULAN
Meroplankton di Teluk Jakarta yang teridentifikasi
pada tahun 2009 dan 2010 sebanyak 4 kelompok (ikan,
telur, udang dan kepiting). Komposisi meroplankton di
Teluk Jakarta tahun 2009 didominasi oleh larva udang
sebesar 56,17- 90,40 % dan tahun 2010 sebesar 72,1-75,5
%. Kelimpahan larva udang tahun 2014 lebih rendah
dibanding tahun 2009-2010. Hal ini diduga berhubungan
dengan semakin terdegradasinya lingkungan perairan saat
ini, baik kondisi oseanografi maupun ekosistem mangrove.
Kelimpahan larva udang dipengaruhi oleh pH, salinitas,
kecerahan dan suhu air
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Lampiran 1. Kelimpahan meroplankton dan kualitas perairan di Teluk Jakarta, 2009-2010
Appendix 1. Abundance of meroplankto and water quality in Jakarta Bay, 2009-2010.
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